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KONSENTRASI SPASIAL USAHA MIKRO, KECIL DAN 
MENENGAH SEKTOR ISIC 10 KABUPATEN SUKOHARJO 
Abstrak
Industri  kecil menengah merupakan salah satu sector yang membantu percepatan 
pertumbuhan ekonomi, hal ini sejalan dengan misi Kabupaten Sukoharjo yaitu 
mendorong penguatan kemandirian ekonomi yang berbasis pada pertanian dan 
industri serta pengelolaan potensi daerah dengan memperhatikan kelestarian 
lingkungan hidup. Salah satu cara untuk mengoptimalkan industri kecil menegah 
adalah dengan mengumpulkan mereka dalam satu wilayah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pola spasial industri kecil dan menengah dominan 
sektor industri makanan (karak, rambak, roti, tahu dan tempe) Kabupaten 
Sukoharjo. Data yang digunakan adalah data sekunder, seperti jumlah unit usaha, 
jumlah tenaga kerja, laba usaha dan jumlah penduduk. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis identifikasi SIG dan konsentrasi tenaga kerja (CI). 
Analisis yang telah dilakukan adalah identifikasi industri UMKM Kabupaten 
Sukoharjo pada ISIC 10 berdasarkan jumlah usaha, industri yang dominan adalah 
karak di Kecamatan Mojolaban, serta tahu dan tempe di Kecamatan Nguter. 
Jumlah tenaga kerja dan laba usaha terkonsentrasi di Kecamatan Mojolaban. Hasil 
analisis indeks penyerapan tenaga kerja (CI) ISIC 10, menjelaskan bahwa 
konsentrasi tertinggi tenaga kerja berada di Desa Gadingan, Kecamatan 
Mojolaban. Produk dominan di Kabupaten Sukoharjo terdiri dari karak, rambak, 
roti, tahu dan tempe.  
Kata Kunci : ISIC 10, Industri Dominan, SIG, Konsentrasi Tenaga Kerja 
(CI) 
Abstract
Small and medium (SMEs) industry is one of the sectors that helps economic 
growth acceleration, it is in line with the mission of Sukoharjo Regency which is 
to encourage the strengthening of economic independence based on agriculture 
and industry as well management of the region potential by considering 
environmental sustainability. One of the ways to optimize SMEs industry is to 
collect them in one area. This study aims to determine the spatial pattern of SMEs 
industry dominant sector of food industry (karak, rambak, bread, tofu and tempe) 
Sukoharjo Regency. The data used is secondary data, such as the number of 
business unit, the number of labor, business income and population. This study 
uses SIG identification analysis tool and labor concentration (CI). The analysis 
that has been done is the identification of UMKM industry of Sukoharjo Regency 
on ISIC 10 based on the number of business, the dominant industry is Karak in 
Mojolaban Subdistrict, as well tofu and tempe in Nguter Subdistrict. The number 
of labor and business income is concentrated in Mojolaban Subdistrict. 
2 
The result of labor absorption index analysis (CI) of ISIC 10, explains that the 
highest concentration of labor is in Gadingan Village, Mojolaban Subdistrict. The 
dominant product in Sukoharjo Regency consists of karak, rambak, bread, tofu 
and tempe. 
Keywords: ISIC 10, Dominant Industry, SIG, Labor Concentration (CI) 
1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting 
dalam perekonomian nasional, baik di negara-negara maju maupun di negara-
negara yang sedang berkembang. UMKM memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan ekspor dan sebagai subkontraktor yang menyediakan berbagai 
input bagi usaha yang berskala besar sekaligus sumber inovasi. Berbeda 
dengan di negara-negara maju, pentingnya UKM di negara-negara sedang 
berkembang seringkali lebih dikaitkan dengan upaya pemerintah untuk 
mengatasi berbagai masalah ekonomi maupun sosial yaitu: mengurangi 
pengangguran, pemberantasan kemiskinan, dan pemerataan pendapatan 
(Sulistyastuti, 2004).  
Keberadaan UKM di negara berkembang seperti di Indonesia adalah 
untuk mengeliminasi ketimpangan yang diakibatkan oleh proses 
pembangunan yang tidak merata, terutama karena terjadinya bias 
pembangunan perkotaan yang menyebabkan daerah pedesaan menjadi jauh 
tertinggal dibanding dengan daerah perkotaan. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) memainkan beberapa peran penting di Indonesia. 
Beberapa perannya yaitu: (1). UMKM pemain utama dalam kegiatan 
ekonomi di Indonesia, (2). Penyedia kesempatan kerja, (3). Pemain penting 
dalam pengembangan ekonomi lokal dan pengembangan masyarakat, (4). 
Pencipta pasar dan inovasi melalui fleksibilitas dan sensitivitasnya serta 
keterkaiatn dinamis antar kegiatan perusahaan, (5). Memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan ekspor non-migas (Urata, 2000). 
Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang 
melekat pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan 
dalam menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda 
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antar pelaku usaha sesuai dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, 
UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 1. Usaha Mikro 
(jumlah karyawan 10 orang); 2. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang); 
dan 3. Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang). 
Indikator perekonomian suatu daerah dapat ditunjukkan melalui  
perkembangan jumlah PDRB. Fokus pembangunan ekonomi nasional selalu 
menggunakan tumpuan yang bersifat regional dalam pelaksanaan 
pertumbuhan dan pemerataan pembangunan, oleh karena hal tersebut, 
pembangunan pada tingkat kabupaten/kota menjadi prioritas utama 
pemerintah dalam upaya penyelenggaraan pembangunan nasional (Arif dan 
Utomo, 2016). Percepatan pembangunan daerah yang paling efektif adalah 
melalui pengembangan sektor-sektor unggulan. 
Konsentrasi  aktivitas  ekonomi  secara  spasial  dalam  suatu Negara 
menunjukkan bahwa industrialisasi merupakan suatu proses selektif di 
pandang dari dimensi geografis (Kuncoro, 2000:1; Wheeler & Muller, 
1985:6; Eliot Hurst, 1972:316). Perubahan paradigma pembangunan di 
negara- negara sedang berkembang seperti Indonesia sebagai akibat adanya 
globalisasi,  telah  menjadikan  orientasi  pembangunan  yang semula  pada  
sektor  pertanian  mulai  tergantikan  oleh industrialisasi (Soetrisno, 1999:1). 
2. METODE
2.1 JENIS DAN SUMBER DATA
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang bersumber dari laporan Dinas Perindustrian Koperasi 
dan UMKM Kabupaten Sukoharjo, sumber internet, serta informasi 
berupa arsip-arsip dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Sukoharjo, serta data pendukung lain dari berbagai sumber. 
Dalam penelitian ini data yang diolah secara kuantitatif adalah data 
jumlah unit industri makanan Kabupaten Sukoharjo tahun 2016. 
2.2 METODE ANALISIS DATA 
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Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan ialah sektor makanan yaitu 
ISIC 10, kemudian  diolah dengan cara menghitung indeks penyerapan 
tenaga kerja (Concentration Indeks / CI) dan akan dilakukan analisis 
spasial distribusi wilayah usaha mikro, kecil dan menengah sektor industri 
makanan menggunakan aplikasi ArcGis. Hasil olahan ArGis berupa 
pemetaan wilayah yang nantinya akan diinterpretasi. Cara menghitung CI 
adalah sebagai berikut: 
CI = {(Ep/Pp)/(En/Pn) 
Dimana: 
CI = Concentration Index 
Ep = Tenaga kerja industri kecil dan menengah Kecamatan di Sukoharjo 
En = Tenaga kerja industri kecil dan menengah Sukoharjo 
Pp = Jumlah penduduk Kecamatan di Sukoharjo 
Pn = Jumlah penduduk Sukoharjo 
Apabila hasil Indeks Konsentrasi (CI) : 
CI>1: Desa yang bersangkutan memiliki peran lebih besar daripada peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh industri kecil dan 
menengah. Berarti industri UMKM sebagai aktivitas basis perekonomian 
daerah tersebut. 
CI=1: Desa yang bersangkutan memiliki peran sama dengan peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh UMKM. 
CI<1: Desa yang bersangkutan memiliki peran lebih kecil daripada peran 
Kecamatan dalam penyerapan tenaga kerja oleh industri UMKM. Berarti 
industri kecil dan menengah bukan merupakan aktivitas basis dalam 
perekonomian daerah tersebut. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Interpretasi hasil olahan data dengan aplikasi ArcGis dan perhitungan 
Concentration Indeks adalah sebagai berikut: 
3.1 Konsentrasi spasial jumlah unit usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 10 di Kabupaten Sukoharjo 
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Hasil olahan ArcGis menunjukkan bahwa Kecamatan Mojolaban 
merupakan daerah yang dominan dalam jumlah unit usaha di industri 
sektor ISIC 10. Di Kecamatan Mojolaban terdapat industri pembuatan 
karak, emping, tempe, rambak, tahu dan rengginan. Jumlah dari masing-
masing unitnya yaitu karak sebanyak 104 unit usaha, emping sebanyak 49 
unit usaha, tempe sebanyak 26 unit usaha, rambak sebanyak 14 unit 
usaha, tahu sebanyak 8 unit usaha dan rengginan sebanyak 3 unit usaha. 
Dari 6 unit usaha produksi makanan yang terdapat di Kecamatan 
Mojolaban dapat disimpulkan bahwa industri karak merupakan industri 
dominan di Kabupaten Sukoharjo dengan total unit industri sebanyak 104 
unit. 
3.2 Konsentrasi spasial jumlah tenaga kerja unit usaha mikro, kecil dan 
menengah ISIC 10 di Kabupaten Sukoharjo 
Hasil olahan ArcGis menunjukkan bahwa Kecamatan Mojolaban 
mempunyai jumlah tenaga kerja tertinggi yang bekerja di sektor ISIC 10. 
Total tenaga kerja yaitu sebanyak 793 pekerja dengan rincian 275 tenaga 
kerja pria dan 518 tenaga kerja wanita. Sektor yang paling banyak 
menyerap tenaga kerja yaitu pada industri karak dengan total tenaga kerja 
sebanyak 495 orang. 
Penyerapan tenaga kerja yang banyak di Kecamatan Mojolaban 
dapat membantu program pemerintah di dalam mengurangi angka 
pengangguran. Semakin banyaknya angkatan kerja yang terserap di 
kecamatan tersebut maka tingkat angkatan kerja yang menganggur akan 
berangsur-angsur berkurang. Tenaga kerja di Kecamatan Mojolaban 
banyak terserap di industri karak yang jenis usaha menengah. Dengan 
terserapnya tenaga kerja di kecamatan tersebut dapat meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat Kabupaten Sukoharjo khususnya. 
3.3 Konsentrasi spasial jumlah laba usaha mikro, kecil dan menengah 
ISIC 10 di Kabupaten Sukoharjo 
Laba usaha sektor makanan ISIC 10 di Kabupaten Sukoharjo 
terkonsentrasi di Kecamatan Mojolaban disebabkan karena manajemen 
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industri yang baik dan di dukung oleh banyaknya tenaga kerja yeng 
terserap. Tenaga kerja yang banyak dan handal dapat meningkatkan 
jumlah produksi industri karak yang memiliki prospek usaha yang tinggi. 
Permintaan pasar yang banyak dan tidak dibarengi banyaknya produksi 
akan ikut serta mendongkrak harga jual karak hasil produksi rumahan di 
Kecamatan Mojolaban khususnya Desa Gadingan. Dengan tingginya laba 
usaha diharapkan dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya di 
Desa Gadingan. 
3.4 Konsentrasi spasial CI usaha mikro, kecil dan menengah ISIC 10 di 
Kabupaten Sukoharjo 
Hasil olahan ArcGis menunjukkan bahwa di Kecamatan Mojolaban 
merupakan daerah dengan indeks penyerapan tenaga kerja di bidang 
usaha mikro, kecil dan menengah di sektor ISIC 10 terbesar di kabupaten 
Sukoharjo dengan nilai Concentration Index (CI) 2,43. Kecamatan 
Mojolaban meruoakan wilayah yang memiliki nilai CI kategori sangat 
tinggi. Kecamatan Kartasura, Kecamatan Bulu, Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Grogol termasuk dalam kategori sedang dengan masing-
masing nilai CI sebesar 1,04; 0,96; 0,89;  dan 0,83. Sementara Kecamatan 
Polokarto menjadi wilayah yang termasuk dalam kategori sangat rendah 
dengan nilai CI sebesar 0,03. 
Jumlah penduduk di Kecamatan Mojolaban yaitu sebesar 93,841 
jiwa, jumlah usaha sebanyak 210 unit dan 793 tenaga kerja.  Nilai tersebut 
lebih besar dari 1 dan merupakan daerah yang memiliki peran lebih besar 
daripada peran Kabupaten dalam penyerapan tenaga kerja oleh industri 
kecil dan menengah. Berarti industri kecil dan menengah sebagai aktivitas 
basis dalam perekonomian daerah tersebut. 
4. PENUTUP
4.1 SIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian ini mengenai identifikasi konsentrasi spasial 
industri kecil dan menengah dominan Kabupaten Sukoharjo dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Hasil analisis konsentrasi spasial berdasarkan jumlah usaha industri
makanan (ISIC 10) menunjukkan bahwa di Kecamatan Mojolaban
merupakan daerah usaha mikro, kecil dan menengah yang unggul di
Kabupaten Sukoharjo, sektor industri makanan (ISIC 10) dengan
produk unggulannya yaitu karak dan emping.
2) Hasil analisis spasial berdasarkan jumlah tenaga kerja industri
makanan (ISIC 10) menunjukkan bahwa Kecamatan Mojolaban
merupakan sektor yang banyak menyerap tenaga kerja bidang
produksi makanan (ISIC 10) di Kabupaten Sukoharjo.
3) Hasil analisis konsentrasi spasial berdasarkan laba usaha mikro, kecil
dan menengah sektor industri makanan (ISIC 10) menunjukkan
Kecamatan Mojolaban merupakan basis perekonomian dengan laba
usaha tertinggi pada sektor industri makanan (ISIC 10) di Kabupaten
Sukoharjo.
4) Hasil analisis Indeks penyerapan tenaga kerja (CI) konsentrasi tenaga
kerja industri makanan (ISIC 10) menjelaskan bahwa konsentrasi
tertinggi tenaga kerja industri makanan (ISIC 10) terdapat pada
Kecamatan Mojolaban.
5) Produk unggulan sektor ISIC 10 di Kabupaten Sukoharjo secara garis
besar terbagi menjadi 5 industri, antara lain: Industri Karak, Industri
Rambak, Industri Roti, Industri Tahu, dan Industri Tempe. Industri
makanan di Kabupaten Sukoharjo sebagian besar terkonsentrasi pada
Kecamatan Mojolaban, Kecamatan Grogol, Kecamatan Nguter,
Kecamatan Kartasura, dan Kecamatan Weru.
6) Industri Karak dominan terdapat pada Kecamatan Mojolaban dengan
jumlah 104 unit usaha, dan Kecamatan Sukoharjo dengan 19 unit
usaha. Industri Rambak tersebar di 4 kecamatan, Kecamatan
Mojolaban dengan jumlah 14 unit usaha, Kecamatan Baki Kecamatan
Gatak dan Kecamatan Nguter dengan jumlah masing-masing 8 unit
usaha. Industri Roti dominan tersebar di Kecamatan Weru dengan
jumlah sebanyak 20 unit usaha. Industri Tahu terkonsentrasi di
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Kecamatan Grogol, Kecamatan Kartasura dan Kecamatan Weru 
dengan total jumlah 160 unit usaha. Industri Tempe dominan tersebar 
di wilayah bagian tengah yaitu Kecamatan Grogol, Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Weru dengan jumlah masing-masing 42 
unit usaha, 33 unit usaha dan 36 unit usaha. 
4.2 SARAN 
1) Bagi Pemerintah Daerah
Pengembangan industri mikro, kecil dan menengah sektor makanan 
yang memiliki potensi penyerapan tenaga kerja tinggi dan laba usaha 
tinggi diberi wadah dan pelatihan peningkatan kreatifitas dan kuantitas 
produksi pada produsen. Wadah tersebut dapat membantu mengatasi 
permasalahan industri mikro, kecil dan menengah sektor makanan 
seperti produksi dan distribusi. Wadah tersebut diharapkan dapat 
berguna dalam pengembangan industri mikro, kecil dan menengah 
sektor makanan sehingga dapat memperluas jaringan usaha. Meskipun 
secara  kuantitas tenaga kerja memberi kontribusi yang tinggi bagi 
konsentrasi spasial di Kabupaten Sukoharjo, setidaknya disertai 
dengan upaya peningkatan kualitas tenaga kerja oleh pemerintah 
daerah, misalnya  dengan memperbanyak pendidikan dan pelatihan 
kerja, sehingga para pekerja memiliki spesialisasi dalam bidang-
bidang tertentu. 
2) Bagi Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM
Pengembangan UMKM Kabupaten Sukoharjo perlu dilakukan 
secara merata pada seluruh desa di Kabupaten Sukoharjo melihat 
masih banyak desa yang belum terdapat industri kecil kreatif yang 
memiliki keuntungan di bidang finansial tinggi dan dapat mengurangi 
angka pengangguran. Untuk meningkatkan kemampuan industri mikro 
kecil dan menengah di Kabupaten Sukoharjo, perlu adanya 
pengembangan komoditas unggulan dengan memanfaatkan bahan 
baku lokal salah satu cara yang dapat dilakukan agar industri mikro 
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kecil dan menengah memiliki daya  saing antara lain dengan menjalin 
kerjasama dengan sesama IKM, menciptakan keunggulan kompetitif, 
dan manajemen yang tepat. 
3) Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan 
analisis demi sempurnanya hasil penelitan. 
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